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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan zaman yang semakin maju mempengaruhi sistem pengajaran
di sekolah, hal ini dapat diliha t‘/ \h . gajaran yang pada mulanya
dimulai dengan QP‘E‘ MLI H_,ifi iki ciri-ciri  konservatif
berkembang '/‘%
N

Ste

perkembangan siswa.
didasarkan atas motivasi dan tujuan yang ada pada murid. Ketika hal tersebut terjadi,
maka hal itu akan mempengaruhi semangat dan motivasi belajar siswa, karena adanya
ketidaksesuaian antara kebutuhan siswa dan keinginan guru.

Proses pengajaran tersebut di atas, hampir pada umumnya berlaku untuk
semua bidang studi termasuk dalam hal ini pengajaran bahasa Indonesia. Namun

1
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sejalan dengan perkembangan zaman dan perubahan sistem pendidikan, maka telah
banyak dilakukan perbaikan-perbaikan atas kelemahan-kelemahan yang ada pada
sistem tersebut. Bahkan pada saat ini telah banyak diperkenalkan bagaimana cara

mengajar yang tepat di sekolah sesuai dengan tingkat usia, kebutuhan dan tujuan yang

ingin dicapai serta pada mata pelajaran/pa seorang guru akan mengajar.
; J‘/ \n.,; endidikan tingkat Sekolah Dasar

3 a penyajian bahan
yang menyeluruh dengan urutan yang sistematis berdasarkan
pendekatan (approach) tertentu. Jadi, metode merupakan cara
melaksanakan pekerjaan, sedangkan pendekatan (approach) bersifat
aksioma karena itu dari approach dapat tumbuh beberapa metode.
Untuk mewujudkan pengajaran bahasa Indonesia yang dapat

meningkatkan motivasi siswa, seorang guru harus mampu mengetahui kondisi atau

keadaan siswa serta melihat tingkatan usianya. Kemampuan seorang guru dalam
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menghilangkan kejenuhan dan rasa malas siswa dalam proses belajar mengajar adalah
sebuah kelebihan yang patut untuk diteladani, karena untuk menyesuaikan kondisi
atau keadaan siswa dalam tiap proses pembelajaran tidaklah mudah. Salah satu faktor

penghambat yang bisa membatasi seorang guru melakukan hal tersebut adalah sikap

psikologis siswa dalam belaja dang mudah jenuh, lelah dan malas apalagi

pada tingkat usia sekolah dase

merupakan salah satu metode-dala moelajaran-bahasa Indonesia yang bertujuan
untuk melatih siswa menyimak dan menyusun cerita yang runtut. Penulis terdorong
untuk memilih metode permainan cerita berantai mengingat siswa kelas V SD Inpres
Malengkeri 11 belum mampu menyusun cerita yang runtut secara baik, selain itu
motivasi belajarnya terhadap pelajaran Bahasa Indonesia berkurang dan nampak

suasana yang menjenuhkan sehingga siswa malas untuk belajar Bahasa Indonesia.
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Melihat kenyataan tersebut, dimana kemajuan zaman menuntut agar siswa
terampil dalam belajar bahasa Indonesia serta menguasai berbagai macam disiplin
ilmu tentunya dengan modal motivasi yang besar. Oleh karena itu, penulis

memandang penting untuk melakukan penelitian tindakan kelas terkait dengan

metode permainan cerita beran proses belajar mengajar Bahasa Indonesia

maka masalah
bahasa

alui metode

D. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat pada umumnya dan pihak terkait khususnya. Adapun manfaat secara

teoritis dan praktis adalah sebagai berikut :



1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai landasan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan ke depan terkait
persoalan-persoalan yang mempengaruhi aktivitas belajar siswa dalam bidang

studi bahasa Indonesia.

b. Memberikan bahan informasi bagt:*bagi dunia pendidikan, khususnya dalam

bidang studi bahasa Indaon /
Manfaat Pral
/ /4( p

v S
R $

kelasnya

yang

c. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang baik
kepada sekolah dalam rangka perbaikan pembelajaran, sehingga dapat menopang

pencapaian target yang diharapkan.



d. Bagi pembaca
Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian dapat digunakan oleh pembaca
dalam yang terkait di dalamnya tentang keefektifan metode permainan cerita berantai

dalam meningkatkan aktivitas belajar bahasa Indonesia dan dapat dijadikan referensi

untuk penelitian selanjutnya.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1. Hasil Penelitian yang Relevar

erantai - untuk

2. Aktivitas Belajar
a. Pengertian Aktivitas Belajar

Mengapa di dalam belajar diperlukan aktivitas? Sebab pada prinsipnya belajar
adalah berbuat untuk mengubah tingkat laku, jadi harus melakukan aktivitas. Tidak

ada belajar dan hasil belajar tanpa ada aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas merupakan
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prinsip atau asas yang sangat penting di dalam interaksi belajar mengajar. Hal
tersebut sejalan dengan yang dikemukakan Djamarah, (1994: 45) bahwa “guru yang
baik akan mampu menciptakan atau mengkreasikan lingkungan belajar siswa agar

kegiatan belajar menjadi aktif”.

Menurut Al Barry (1994: 15 bahwa aktivitas adalah ‘“kegiatan atau

keaktifan”, sedangkan --,-/ \" arikan batasan bahwa “keaktifan
i I/e" ',\c% M -J HJ atuk mencapai maksud ini

dalam belajar menunit

- /‘:ﬁ\é\p‘“ A s u‘q o herbagai keaktifan
'lihl ' J-f altsud aktivitas
__;..«

engertian luas, belajar
dapat diartikan sebagai kegie <o=fisii_menuyu ke perkembangan pribadi yang
seutuhnya”. Kemudian lebih lanjut Sardiman (2006: 20) menyatakan bahwa “dalam
arti sempit, belajar dapat diartikan sebagai usaha penguasaan materi ilmu
pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian
seutuhnya”. Sementara itu menurut Sukardi (1983: 15) bahwa “belajar ialah suatu

perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman kecuali perubahan tingkah laku
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yang disebabkan oleh proses menjadi matangnya seseorang atau perubahan instinktif
atau yang bersifat temporer”.

Selanjutnya Skinner dalam Abdullah (1989: 70) mengemukakan bahwa
“Belajar adalah proses adaptasi tingkah laku secara progresif’. Adapun menurut

Abdurrahman (1993: 97) bahwa “Be h upaya manusia memobilisasikan

J_LP,'
T
*

c

~ e
A

engetahuan, keterampilan

dan perilaku melalui interaksi edukatif dengan lingkungannya.

b. Prinsip-prinsip Pengembangan Aktivitas Belajar
Prinsip-prinsip aktivitas dalam belajar dapat dilihat dari sudut pandang

perkembangan konsep jiwa menurut ilmu jiwa. Dengan melihat unsur kejiwaan
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subjek belajar dapatlah diketahui bagaimana prinsip aktivitas yang terjadi dalam
kegiatan belajar tersebut. Oleh karena dilihat dari sudut pandang ilmu jiwa, maka
sudah barang tentu yang menjadi fokus perhatian adalah komponen manusiawi yang

melakukan aktivitas dalam belajar-mengajar, yakni siswa dan guru.

Menurut Sardiman (2006: 99) béfiwa “aliran ilmu jiwa yang tergolong modern

a_m .,../ atu, yang dinamis, memiliki potensi

akan menerjemahkan j 2
. cno ity Sl didik dapat menjadi aktif,

membuat anak dit ’Pp{; atau alat, sementara

STAKARNTT j
yang harus mendominasi aktiviias. atau-kegiatan-adatah murid.' Hal ini sesuai dengan

hakikat anak didik sebagai manusia yang penuh dengan potensi yang bisa
berkembang secara optimal apabila kondisi mendukungnya. Sehingga yang penting
bagi guru adalah menyediakan kondisi yang kondusif tersebut.

Aktivitas yang dimaksudkan dalam proses belajar adalah aktivitas fisik dan

mental. Dalam kegiatan belajar kedua aktivitas tersebut harus selalu berkait dan
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berkelindang. Sehubungan dengan hal tersebut, Piaget dalam Sardiman (2006)
menerangkan bahwa seseorang anak itu berpikir sepanjang ia berbuat. Tanpa
perbuatan berarti anak itu tidak berpikir. Oleh karena itu, agar anak berpikir sendiri

maka harus diberi kesempatan untuk berbuat sendiri. Berpikir pada taraf verbal baru

akan timbul setelah anak berpikuatan.
Agar siswa berperanse 2

-

2lam kegiatan belajar, maka guru
Q\ iswa banyak melakukan

cara mengajar g

siswa akan tek ang diberikan sehingga
diharapkan akan terjadi perubahan pada tingkah laku siswa. Hal tersebut semakna
dengan yang dikemukakan Abdurrahman (1993: 109) bahwa “untuk mengaktifkan

siswa belajar, maka hendaknya pelajaran dikemas dalam suasana menantang,

merangsang dan menggugah daya cipta siswa untuk menemukan dan mengesankan”.
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Lebih lanjut menurut Abdurrahman (1993: 109-110) “terdapat beberapa
prinsip yang dapat digunakan dalam mengembangkan aktivitas belajar yaitu prinsip
motivasi, prinsip latar atau konsep, dan prinsip belajar sambil bermain”.
1) Prinsip Motivasi

Prinsip motivasi dimaksudkan untt% merangsang daya dorong pribadi siswa

flOtivasi ekstrinsik). Untuk motivasi

melalui kegiatan bermain sambil belajar atau belajar sambil bermain.
4) Prinsip Problem Solving
Jika seorang peserta didik dihadapkan pada suatu masalah, pada akhirnya mereka

bukan hanya sekedar memecahkan masalah, tetapi juga belajar sesuatu yang baru.
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Pemecahan masalah memegang peranan penting baik dalam pelajaran sains

maupun disiplin ilmu lainnya.

c. Jenis-jenis Aktivitas Belajar

Pada prinsipnya belajar merupa

kelakuan baru atau mengubah ama, sehingga sesorang lebih mampu
memecahkan masalak L-c"' Eﬂu ihadapi dalam hidupnya

*i{h&{-r (L g. 4 &4‘? ‘\ a.adalah keterlibatan

an suatu proses kegiatan yang menimbulkan

= E”“"';‘;‘m“
ZTR

-r,;

Indonesia adalah aktivitas fisik maupun aktivitas mental. Menurut Sardiman (2006:
101) banyak aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah, antara lain dapat
digolongkan sebagai berikut:

1) Visual activities (aktivitas visual), yang termasuk di dalamnya membaca,
menulis, memperhatikan gambar demonstrasi, atau percobaan.
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2) Oral activities (aktivitas lisan), seperti menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi,
atau interupsi.

3) Listening activities (aktivitas mendengarkan), seperti mendengarkan uraian,
percakapan, atau diskusi.

4) Writing activities (aktivitas menulis), seperti menulis cerita, karangan,
laporan, angket atau menyalin.

5) Drawing activities (aktivitas menggambar), seperti menggambar, membuat
grafik atau peta, dan diagram.

6) Motor activities (aktivitas bere€

eperti melakukan percobaan, membuat

enanggapl mengingat,

diperlukan agar dapa

3. Permainan dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pengajaran bahasa Indonesia pada satuan pendidikan tingkat Sekolah Dasar
memiliki arti dan peranan penting bagi siswa, karena padanyalah diletakkan landasan

kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar. Penerapan metode belajar
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yang dapat membangkitkan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran di
Sekolah Dasar merupakan hal yang sangat penting. Siswa pada usia tingkat SD, sifat
dan tingkah lakunya sangat dipengaruhi oleh faktor rasa ingin bermain, karena pada

usia yang seperti itu memang sangat membutuhkan kebebasan dalam bermain,

termasuk dalam proses belajar
Melalui permainan, et udah mengajak para siswa untuk

!/ ;k% M 'n- H_r ivitas belajar sebagaimana
p,_}ﬁ.A-ﬁ?

belajar dan dapat me

dikemuk w

c. Permainan menimbulkan semangat kooperatif dan kompetitif yang sehat,
diantaranya :

1) Permainan beregu mengajak peserta untuk berpartisipasi aktif agar regunya

menang. Setiap orang akan berusaha memberikan andilnya sehingga timbullah

semangat kerjasama dan persaingan yang sehat.
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2) Tugas guru :
a) Menghindari keputusasaan bagi regu yang sering kalah.
b) Menghilangkan sikap sok pintar bagi regu pemenang.

c) Mengadakan pergantian anggota regu.

d. Permainan dapat membantu i Iamban dan kurang termotivasi.

Pengamatan menunj g
4/ m_\ﬁ WUH.
mains 'ﬁ... ke %AFS ;
2N S

e W
$ 4 R at - ﬁ {
b | BifaSternyata " aktivitas

menyimak, terampil berbicara, terampil menulis dan terampil membaca”.
Keempatnya merupakan catur tunggal sebagaimana ditunjukkan pada gambar

di bawah ini.
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Menyimak
(Listening)

eJeolqaag

: 94
e\

%

‘-"-1\\?..‘-;,. Y *ay’ ‘
‘!&wi oele an‘%#{ * SD dibagi

(Subana dan Sunarti, 2005: 267).

Pembelajaran yang ditujukan untuk tingkat lanjutan (kelas IV — VI)
dimaksudkan untuk melatih dan mengembangkan penguasaan keterampilan
berbahasa siswa secara integral yang meliputi keterampilan menyimak, keterampilan

berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis. Sebagai contoh,
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kegiatan pembelajaran bertolak dari tema tertentu yang kemudian dikembangkan
menjadi topik-topik tertentu yang dapat dilakukan secara bersama-sama antara guru

dengan siswa.

b. Jenis Permainan untuk Pembelajaran Bahasa Indonesia

sebuah

dinyatakan

erius untuk

karena itu, seorang guru harus memilih suatu metode atau jenis permainan kepada
siswa dalam proses belajar mengajar yang sesuai dengan materi yang disajikan dan
disinkronisasikan dengan tujuan pembelajaran sehingga siswa dalam proses

belajarnya merasa senang dan akhirnya menyukai pelajaran tersebut.
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Terdapat beberapa jenis permainan yang dapat diaplikasikan dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia pada tingkat usia sekolah dasar, diantaranya:

a. Bisik Berantai. Permainan ini dilakukan dengan cara saling berbisik antara satu

siswa ke siswa lainnya. Untuk kelas rendah digunakan kata dan untuk kelas

tinggi digunakan kalima terus berlanjut sampai pada siswa yang

paling terakhir dan u 1) ahnya kata yang dibisikkan
- ‘;E‘ M ” H.;@I <awia mengungkapkan kata

bagi diri,
s dan salah

i gerakan.

gagasannya. Permainan ini dimaksudkan untuk melatih berbicara.

d. Stabilo Kalimat. Permainan ini berkelompok, dimana siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok. Tujuannya agar siswa dapat menentukan kalimat yang salah
dan benar dalam wacana yang dibacanya. Wacana harus disediakan berupa

kliping yang kalimat-kalimatnya ada yang benar dan ada yang salah. Berdasarkan
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waktu yang ditentukan guru memberi aba-aba kepada siswa untuk memulai
dengan cara memberikan stabilo pada kalimat yang benar dan yang salah. Tiap
kelompok harus dapat memberi tanda sebanyak-banyaknya. Permainan ini untuk

melatih membaca cepat dan cermat serta memahami kalimat untuk kelas tinggi

(IV - V). A
e. Cerita Berantai. Permainai adalah permainan yang dilakukan

secara berpe '/P*?’) M' ’ ‘7' 'h\ memulai permainan, tiap
’g:" “\Pfa.“ # i "4 4,\' 1an tersebut, salah

'«. -..MT:' .ﬂw jaiin jug atat kalimat-kalimat

3
f//"‘!‘ jfc 1.dteh kelompok kedua
“3‘} % EIF permainan berakhir
asing-masing di depan
kelas, kemudian g el <kan-dengan-nasil Catatan yang telah dibuat oleh
guru sesuai dengan kalimat yang diungkapkan oleh tiap-tiap kelompok.
Permainan ini dimaksudkan untuk melatih dan menyusun cerita yang runtut dan
cocok diterapkan pada kelas tingkat lanjutan yaitu kelas IV, V, dan VI.

Jenis permainan di atas merupakan sebagian dari begitu banyak jenis

permainan yang dapat diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada tingkat
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sekolah dasar. Kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan, maka permainan
cerita berantai dipilih menjadi metode yang akan diterapkan untuk membangkitkan
motivasi siswa dalam proses belajar mengajar pada siswa kelas V SD Inpres

Malengkeri Il karena dianggap menarik dan melatih siswa menyimak dan menyusun

cerita secara runtut.

Dalam penelitian inis*L seMmbelajaran yang digunakan adalah
sebagai berikut: 4 \
1) Pres ; S

g .*;q'

nok-kan dan

3)

sebagai in ’P‘n-r' 3 uk ms Pﬁ
s “STAKAAN®

4) Penghargaan Kelompok

Kelompok akan diberikan penghargaan jika memperoleh skor rata-rata melebihi
kriteria tertentu (skor kelompok dihitung dengan menambahkan skor peningkatan

tiap-tiap anggota kelompok dan membagi dengan jumlah anggota kelompok).
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Dalam kaitannya dengan pembelajaran yang bersifat kooperatif (disain
kelompok), menurut Arends (Suradi, 2005: 36) terdapat enam sintaks atau tahapan
(fase) yang dapat dilakukan guru dalam pembelajaran, yaitu:
(1) menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, (2) menyajikan
informasi, (3) mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-

kelompok belajar, (4 mbing kelompok bekerja dan belajar,
(5) evaluasi, dan (6). ,./ Kan.penghargaan.

tapat diamati,

(4) Mengajukan pertanyaan atau menawarkan (meminta) bantuan.
b) Aktivitas Pasif

Aktivitas siswa di dalam tugas yang dikategorikan pasif adalah :

(1) Mendengar penjelasan.

(2) Membaca materi ajar.
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(3) Siswa nampak berpikir untuk menyelesaikan suatu masalah atau
memperhatikan apa yang dikerjakan temannya.

Dalam penelitian ini, aktivitas utama siswa yang diuraikan di atas akan

diobservasi di dalam kelompok kecil yang telah dibentuk. Adapun aktivitas siswa

yang diamati adalah: (1) memperhatian informasi dan mencatat seperlunya, (2)

siswa, (3) aktif terlibat dalam tugas,
o

mengajukan 4g Q-

didik merasa jenuh, monoton dan membosankan serta pada akhirnya murid tidak

tertarik pada mata pelajaran yang disajikan. Pada tingkat sekolah dasar, metode yang
diterapkan dalam proses pembelajaran adalah metode belajar sambil bermain, karena
tingkat usia sekolah dasar adalah masa dimana seorang anak membutuhkan suasana

yang menyenangkan sehingga dapat mengembangkan Kkreatifitasnya dan melalui
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permainan siswa tidak hanya merasa sekedar puas, namun lebih daripada itu akan
mendapat wawasan dan pengetahuan melalui pengalaman dalam permainan.

Salah satu metode yang disajikan dalam penelitian ini agar siswa dalam

lebih bermotivasi dalam belajar khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia

adalah permainan cerita bmbelajaran ini mengandung unsur
permainan sehlng nang menjalaninya secara

berkelompok.

p‘KhS

\\‘tt‘!i!:;ﬁ

. Aktivitas Belajar
> ([ Meningkat ])

Gambar 2.2. Skema Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah: Jika dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia

digunakan metode permainan cerita berantai, maka akan meningkatkan aktivitas

— %\\\d‘hﬁf//

*_..r b, I L, J
N e
‘J \Eﬂ‘l o “‘f" .;

92, @B
i
ﬂ.




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang (:- dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (classroom aetiGi ganwdisain deskriptif (Mulyasa, 2007:

151) yang bertujuanst 41{ ?_.;5 M!J H;ﬁl SawIndonesia siswa kelas V

A\
SD Inpres I g‘b P\K-ﬁsu Aler ceric ai, Daur penelitian

%

e, T
\ ‘5‘;?
b. Subjek Penelitia

Subjek penelitian ini adalah murid kelas V SD Inpres Malengkeri 1l Kota

Makassar dengan jumlah 34 murid yang terdiri atas 16 murid laki-laki dan 18

murid perempuan.

26
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C. Fokus Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Malengkeri 1l Kota Makassar yang
difokuskan pada siswa kelas V dengan maksud untuk mengetahui peningkatan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia dengan indikator yang
diukur, diantaranya: sikap belajar di kelas; persepsi siswa terkait dengan metode yang
diterapkan, dan kehadiran sis / \- an. Adapun metode belajar sambil
/P’E} Ml ”" M\ pan yang dilakukan secara

berpasangan -/ ‘bp‘% AS ,q /P ibagi menjadi dua

,.:%,‘; :\}}E‘!gﬁ'{;@;’ |

st
\s \Jx
S

bermain menggunak

sampai melakukan tindakan terdapat empat langkah utama yang akan dilakukan
yaitu: identifikasi masalah, analisis dan perumusan masalah, perencanaan penelitian
tindakan kelas, dan melakukan penelitian tindakan kelas yang digambarkan sebagai

berikut:
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Perencanaan

1.

a.

2) Membuat skenario pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
cerita berantai.
3) Mendalami materi bacaan dengan judul yang telah disiapkan sebelum

diimplementasikan dalam pengajaran di kelas.
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4) Mengidentifikasi keadaan awal siswa termasuk keaktifannya dalam proses
belajar mengajar dan mendisain rencana pembentukan kelompok yang terdiri
dari dua orang.
5) Membuat lembar observasi untuk melihat kondisi atau keadaan proses belajar
mengajar saat metode belajar ce
b. Tahap Pelaksanaan Ting /
Kegiatan ya /P‘S- MU"’]’ &’ kegiatan belajar mengajar
dan mengi u{a}; @FLK’A q|$4 } proses belajar

a berantai diimplementasikan.

oleh guru.

K terdiri dari dua

5) Guru mengimple
6) Selama kegiatan berlangsung, guru melakukan pengamatan terhadap seluruh
siswa dengan menggunakan lembar observasi.

7) Memberikan latihan.
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c. Tahap Observasi dan Evaluasi
Observasi dilakukan terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan
lembar observasi yang telah dibuat. Untuk seluruh jenis aktifitas siswa selama proses

belajar mengajar berlangsung dicatat oleh peneliti. Di samping itu, diberikan

kesempatan kepada siswa u tanggapan secara tertulis, baik
mengenai teknik pelaksana :

latihan.

d. Tahap
n/baik dari
hasil o upun Jeatatan- guiiKekuranganad srjadi pada
- T &#

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa. Jenis data yang diperoleh
adalah data kualitatif dan data kuantitatif yang diambil dari: (1) format observasi, (2)
catatan harian guru, (3) kuisioner persepsi. Cara pengambilan data dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:
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1. Data tentang kondisi pembelajaran selama tindakan penelitian diambil dengan
menggunakan lembar observasi yang dikembangkan sendiri oleh peneliti.
2. Data mengenai tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang dilaksanakan
digunakan pertanyaan refleksi.

Data tentang kehadiran, kea ngguhan siswa mengikuti kegiatan belajar

&

nly

5‘-‘? o= \\M‘hﬁf{/ﬂ

. kivites el
e e

Fenguki-oM b o2

pr

fi = Frekuensi

X; = Nilai hasil tes
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2. Persentase skor pencapaian, sebagaimana dalam Sugiyono, (2001: 40):

Pt X 100% o )
n
Keterangan:

P = Persentase

f = Frekuensi

QECLLIASTTE

Yang menjadi indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah bila
skor rata-rata aktivitas siswa meningkat secara matematis dari satu siklus ke siklus
berikutnya melalui metode belajar sambil bermain dengan teknik cerita berantai pada

siswa kelas V SD Inpres Malengkeri 11 Kota Makassar.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

as 318
\.e'ﬂ Kal

selama proses pembelajaran berlangsung di setiap pertemuan dapat dilihat
pada Tabel 4.1. Berdasarkan data pada Tabel 4.1 tersebut, diperoleh gambaran
bahwa dari 34 siswa kelas V SD Inpres Malengkeri 1l Kota Makassar,
kehadiran siswa rata-rata mencapai 91,91%, siswa yang memperhatikan

informasi dari guru dan mencatat seperlunya rata-rata mencapai 49,26%,

33
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siswa yang membaca lembar kerja siswa (LKS), materi pembelajaran atau
buku siswa rata-rata mencapai 75,74%, siswa yang aktif terlibat dalam tugas
rata-rata mencapai 85,29%, siswa yang aktif berdiskusi dengan teman rata-

rata mencapai 57,35%, siswa yang memberikan tanggapan atas pertanyaan

guru rata-rata mencapai 33,08%, siswa yang memberi tanggapan atas
pertanyaan teman ke , Siswa yang mengajukan

dapat menarik kesimpulan

l-ﬂ'-‘"'

9, V"'*m“
\

Menanggapi pertanyaan teman ' 16,25

Mengajukan pertanyaan 17 | 23 | 16 | 14 | 175 51,47
Membuat kesimpulan materi 22 | 27 | 28 | 30 | 26,75 78,68
Mengumpulkan tugas 30 | 28 | 27 | 29 | 285 83,82

Sumber: Disusun berdasarkan format observasi, 2008.
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2. Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran pada Siklus Kedua
Data sikap siswa dalam proses pembelajaran pada siklus kedua
diperoleh melalui observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran di
setiap pertemuan dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut.
Tabel 4.2. Distribusi E an Persentase Observasi Aktivitas
Siswa a Siklus Kedua
Kriteria P - | Persen-
-~ . / tase (%)
Kehadira 06
Me ' :
me
Me
pemb B S
Aktif at 1A ‘\l —
Aktif 3 N1/ 26 ,
Menan T )
Menang : 1 44
Mengaju 1 y o ,29
Membuat b 0,15
Mengumpul ~ 89,71
Sumbe 4
i i N ‘
B ] bahwa dari 34 siswa

kelas V SD Inpres Malengkeri 1l Kota Makassar, setelah pemberian tindakan
belajar dengan metode belajar cerita berantai pada siklus kedua kehadiran
siswa rata-rata mencapai 97,06%, siswa yang memperhatikan informasi dari
guru dan mencatat seperlunya rata-rata mencapai 52,94%, siswa yang

membaca lembar kerja siswa (LKS), materi pembelajaran atau buku siswa
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rata-rata mencapai 80,88%, siswa yang aktif terlibat dalam tugas rata-rata
mencapai 90,44%, siswa yang aktif berdiskusi dengan teman rata-rata
mencapai 68,38%, siswa yang memberikan tanggapan atas pertanyaan guru
rata-rata mencapai 46,32%, siswa yang memberi tanggapan atas pertanyaan

siswa yang mengajukan pertanyaan rata-
\' aparik kesimpulan materi rata-rata

)

teman rata-rata mencapai 40,44°

rata mencapai 60,29%

gas rata-rata mencapai

nformasi dari guru dan
mencatat seperlunya meningkat dari 49,26 menjadi 52,94%, persentase rata-
rata siswa yang membaca lembar kerja siswa (LKS), materi pembelajaran atau
buku siswa meningkat dari 75,74% menjadi 80,88%, persetanse rata-rata
siswa yang aktif terlibat dalam tugas meningkat dari 85,29% menjadi 90,44%,

persentase rata-rata siswa yang aktif berdiskusi dengan temannya juga
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meningkat dari 57,35% menjadi 68,38%, persentase rata-rata siswa yang
memberikan tanggapan atas pertanyaan guru rata-rata meningkat dari 33,08%
menjadi 46,32%, persentase rata-rata siswa yang memberi tanggapan atas

pertanyaan teman rata-rata menurun dari 47,79% menjadi 40,44%, persentase

rata-rata siswa yang meaan meningkat dari 51,47% menjadi
60,29%, persentase ralc g olg

ntas

a berantai. Peningkatan
jumlah siswa yang mengajukan pertanyaan dapat diinterpretasikan bahwa
sebahagian besar siswa merasa sulit mengerjakan LKS dan tugas, namun ini
juga menunjukkan besarnya keinginan tahuan mereka untuk berani
mengajukan pertanyaan dan memecahkan persoalan mereka yang patut

dihargai.
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Di samping perubahan aktivitas siswa yang menunjukkan peningkatan,

juga terjadi perubahan yang menunjukkan penurunan. Jumlah siswa yang
tidak memperhatikan penjelasan guru dan mengerjakan tugas lain menurun

yang menunjukkan bahwa siswa lebih fokus pada pembelajaran bahasa

an tindakan ini adalah
pembahasan yang dimulai dengan memperkenalkan pokok bahasan
lingkungan sekitar kita dan bagian-bagiannya serta menyampaikan tujuan
pembelajaran. Proses pembelajaran menggunakan buku paket siswa kelas V
bahasa Indonesia. Pada pertemuan pertama tersebut umumnya siswa telah

menunjukkan antusiasme belajar yang positif, keberanian bertanya,



39
menanggapi pertanyaan dan semangat mengerjakan tugas membuat suasana
pembelajaran menjadi gaduh apalagi pada saat pengaturan pembagian
kelompok, guru lebih banyak membimbing siswa dari kelompok ke kelompok
setelah dimulainya pembelajaran metode cerita berantai.

Secara umum tampakHahwa tUJuan pembelajaran pada pertemuan

pertama dapat terca ~../
/ &‘5 MU q

sV AD S,
\w&
= \'\d‘hﬁf{/
A

ebabkan siswa telah mengenal

materi lingk

.p:f ) 'l‘h

ahwa guru berusaha

pok dan Klasikal.
suasana kelas lebih
terkendali. Namun secara umum siswa mengalami kesulitan dalam
mengerjakan tugas. Hal ini disebabkan materi pembelajaran sedikit lebih sulit
daripada pertemuan sebelumnya. Akibatnya jumlah siswa yang mampu
mengerjakan tugas menurun, akan tetapi melalui model pengajaran dengan

metode cerita kelompok yang mengandalkan kerjasama kelompok, siswa
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akhirnya dapat bekerjasama mengerjakan tugas. Menyikapi proses
pembelajaran pada pertemuan kedua tersebut, bentuk refleksi lebih ditekankan

pada penyampaian tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk giat

belajar lagi.

Proses pembelaemuan ketiga, membahas materi

dikendalikan.@! \

paik. Siswapun lebih
menunjukkan antusias belajar jika proses pembelajaran dilaksanakan dengan
model pengajaran cerita berantai. Menyikapi proses pembelajaran pada
pertemuan keempat tersebut, bentuk refleksi lebih ditekankan pada pemberian

bimbingan secara perorangan.
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Temuan pada siklus pertama belum menggambarkan pencapaian yang
maksimal dari model pembelajaran cerita berantai. Hal ini dikarenakan belum
maksimalnya intervensi tindakan yang dilakukan guru dalam mengemas

pembelajaran  bernuansa permainan, sebagaimana pendapat yang

dikemukakan Seto (2004: 53) .bahwa “bermain sangat penting, sehingga

!....I‘.d " e 'hrd 1‘

o ﬁf'lllll‘ \

kemampuan yang heterogen dan tergolong rendah ini, proses pembelajaran
akan membutuhkan banyak waktu. Untuk itu, bentuk refleksi lebih ditekankan
pada pengelolaan waktu agar proses pembelajaran selesai tepat pada waktunya

dan tujuan pembelajaran tercapai.
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Proses pembelajaran pada pertemuan kedua siklus kedua, membahas

cara menentukan tema dan percakapan dari sebuah narasi atau cerita. Proses

pembelajaran dikendalikan oleh peneliti. Dengan motif mengerjakan tugas

yang sama pada pertemuan sebelumnya, siswa merasa lebih mudah

menemukan dan mampu kan tugasnya, sehingga masalah

pengelolaan waktu '---/ pertemuan ini bentuk refleksi lebih
ditekankan _p -(i_gﬁ'- M“ H,,q\

\ :
A\

) R

Proses pembelajaran pada pertemuan keempat siklus kedua,

membahas cara menentukan pokok-pokok dari membaca intensif sebuah
rubrik. Pada pertemuan ini refleksi ditekankan pada siswa yang kurang

mampu sehingga dalam mengerjakan tes siklus kedua tidak merasa kesulitan.
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Tes hasil belajar bahasa Indonesia pada siklus kedua menunjukkan
bahwa rata-rata skor hasil belajar siswa pada kategori tinggi. Menyikapi hal
tersebut dan dengan mengamati berbagai kekurangan dan kemajuan siswa

selama siklus kedua tampak bahwa sebahagian besar hambatan pada siklus

pertama dapat diatasi rjadi pada siklus kedua. Umumnya
siswa sudah dapat me ACE kus dan tidak mengambang

pelajaran bahasa Indonesia npa dan mudah dimengerti, 5 siswa
menyukai pelajaran bahasa Indonesia dengan alasan pelajaran bahasa
Indonesia gampang-gampang susah dan 9 siswa menyukai pelajaran bahasa
Indonesia dengan alasan pelajaran bahasa Indonesia sebagai ilmu yang

bermanfaat dalam kehidupan sehingga sangat penting untuk dipelajari.
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Berdasarkan tanggapan-tanggapan siswa, diperoleh gambaran bahwa

sikap dan kemampuan guru mengajar sangat mempengaruhi pendapat siswa
tentang pelajaran bahasa Indonesia, sulit atau mudah. Sebanyak 6 siswa
berpendapat bahwa menyukai pelajaran bahasa Indonesia karena gurunya baik

dan mampu menjelaskan sehingGapelajaran bahasa Indonesia terasa mudah, 9

siswa yang berpendapal.i \ ahasa Indonesia gampang-gampang
susah, men r‘/,.‘{ A MU 'H‘Q;”\' e
- ./ﬂ;l'%\
N O

bahasan lain, umumnya berpendapat bahwa senang yakni sebanyak 27 siswa

atau 79,41%, sedang 4 siswa atau 11,76% menyatakan biasa-biasa saja dan 3
siswa atau 8,83% yang menyatakan membosankan. Melalui model pengajaran
belajar sambil bermain atau cerita berantai, umumnya siswa menyatakan asyik

yakni 27 siswa atau 79,41%. Hal ini karena siswa banyak memperoleh
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manfaat lewat metode tersebut, diantaranya mengetahui cara menentukan
tema melalui cerita yang disimak bahkan menurut siswa mampu menangkap
gambaran atau ilustrasi dari cerita yang disimak secara berantai tersebut.

Siswa pun dapat mengerti materi sehingga mampu mengerjakan soal dan

mudah mengingat kemb an yang telah lalu.




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

bahwa pembelajaran dengan-mietode eeiita berantai~dapat meningkatkan aktivitas

belajar bahasa Indonesia siswa kelas VV SD Inpres Malengkeri Il Kota Makassar.

B. Saran
1. Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka kiranya model pengajaran dengan

metode cerita berantai dapat digunakan oleh guru-guru lain pada saat proses

46
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belajar mengajar berlangsung di dalam kelas, sehingga siswa dapat lebih
mudah mengerti dan menganggap bahwa pelajaran bahasa Indonesia bukan
merupakan pelajaran yang sulit melainkan pelajaran yang menarik.

2. Guru bahasa Indonesia perlu menguasai beberapa metode/pendekatan

mengajar sehingga pada pelaksahaan proses belajar mengajar di kelas dapat

al™materi yang diberikan agar siswa
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HASIL KUISIONER PERSEPSI SISWA TERHADAP
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA
METODE CERITA BERANTAI

Persentase
No. Pertanyaan Jumlah (%)
1. Apakah cara belajar dala
diterapkan guru dal
merupakan hal yang
a. Merupa f{ & ﬁ 82,35

61,76

17,65

11,76

d. Membo

3 8,83
4.  Apakah bel
cerita berantai, me
a. Mengasyikkan 27 79,41
b. Biasa-biasa saja 7 20,59
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